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PT. BPR SYARIAH WAY KANAN (PERSERODA)

NERACA
Tanggal 31 Maret 2026

Posisi Tanggal

Laporan

(Dalam Satuan

Tahun Sebelumnya

1. Kas dalam Rupiah 1,401,293,800 1,379.417,600
2. Kas dalam Valuta Asing 0 0
3. Surat Berharga Syariah 0 0
4, Penempatan pada Bank Lain 13.675,693,465 16,346,764,436
5. Piutang

a. Piutang Murabahah 98,449,295,318 78,951,898,818
b. Piutang Istishna 0 0
c. Piutang Multijasa 11,459,228,161 14,353,894,385
d. Piutang Qargh 1,434,827,627 1,421,570,662
e. Piutang Sewa 0 0
6. Pembiayaan Bagi Hasil

a. Mudharabah 1,504,296,128 822,395,834
b. Musyarakah 1000000000 0
c. Loinnya 0 0
7. Penyertaan Modal 0 0
8. Salam 0 0
9. Aset Istishna dalam Penyelesaian 0 0
Termin Istishna -/- 0 0
10. ljarah 0 0
11. Persediaan 5,339,472 16,018,417
12. Agunan yang Diambil Alih 0 0
13. Properti Terbengkalai 0 0
14. Aset Tetap dan Inventaris 4,957,107,338 4,497,667,259
Akumulasi Penyusutan dan Cadangan Penurunan Nilai -/- 3,804,332,135 3.506,505,543
15. Aset Tidak Berwujud 0 0
Akumulasi Amortisasi dan Cadangan Penurunan Nilai-/- 0 0
16. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 3,853,092,182 3,493,333,162
17. Aset Lainnya 4,171,439.786 3.290.877,026
Total Aset 130,401,096,778 114,080,665,732



LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS

Posisi Tanggal

Laporan

(Dalam Satuan
Rupiah)

Posisi yang Sama
Tahun Sebelumnya

1. Liabilitas Segera

2. Tabungan Wadiah

3. Simpanan Mudarabah

a. Tabungan Mudarabah

b. Deposito Mudarabah

4. Liabilitas kepada Bank Indonesia

5. Liabilitas kepada Bank Lain

6. Pembiayaan Diterima

7. Liabilitas Lainnya

8. Dana Syirkah Temporer

9. Modal Disetor

10. Tambahan Modal Disetor

11. Ekuitas Lain

a. Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan Nilai Aset Keuangan dalam Kelompok Tersedia
b. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap

c. Lainnya

d. Pajak Penghasilan terkait dengan Ekuitas Lain -/-
12. Saldo Laba

a. Cadangan Umum

b. Cadangan Tujuan

c. Belum ditentukan fujuannya

Total Liabilitas, Dana Syirkah Temporer dan Ekuitas

1,027,882,944
21,250,787,698

10,030,028,692
39,545,600,000
0
36,300,000,000
0
4,229,481,779
0
9,440,000,000
0

o O O O

2,346,665,940
3,580,311,604
2,650,338,121
130,401,096,778

1,443,691,582
18,321,237,616

8,134,285,742
35,710,463,964
0
29,100,000,000
0
5,168,984,221
0
9,440,000,000
0

o O O O

2,346,665,940
3,627,327,521
788,009,146
114,080,665,732
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PT. BPR SYARIAH WAY KANAN (PERSERODA)
LABA RUGI
Tanggal 31 Maret 2026

(Dalam Satuan Rupiah)

Posisi Tanggal Posisi yang Sama
POS
Laporan Tahun Sebelumnya

|. Pendapatan Dari Penyaluran Dana 5,074,041,904

1. Dari Surat Berharga Syariah 0
2. Dari Penempatan Pada Bank Syariah Lain 143,909,269
3. Pembiayaan yang diberikan

a. Pendapatan Piutang

i. Piutang Murabahah 4,068,880,559
ii Piutang Istishna 0
iii. Piutang Multijasa 467,514,932
b. Pendapatan Bagi Hasil

i. Mudarabah 47,759,577
ii. Musyarakah 45,000,000
c. Pendapatan Sewa . 'Q
d. Pendapatan Lainnya 300,977,567
4. Koreksi atas Pendapatan Margin/Bagi Hasil/Sewa -/- 0

Il. Bagi Hasil Untuk Simpanan dan Pembiayaan Mudarabah dan Dana Syirkah Temporer -/- 1,621,281,840

1. Simpanan dan Pembiayaan Mudarabah 1,621,281,840
2. Dana Syirkah Temporer 0
lll. Pendapatan setelah distribusi bagi hasil (1 - 1) 3,452,760,064
IV. Pendapatan Operasional Lainnya 106,084,883

4,467,610,984
0
110,744,068

3,545,752,531
0
642,015,955

22,500,000

0

0

146,598,430
0
1,438,438,436

1,438,438,436
0
3,029,172,548
794,435,640



V. Beban Operasional

1. Beban Bonus Titipan Wadiah

2. Beban Imbalan atas Pembiayaan yang Diterima
3. Beban Premi Asuransi dan Penjaminan

4. Beban Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
5. Beban Pemasaran

6. Beban Penelitian dan Pengembangan

7. Beban Administrasi dan Umum

VI. Pendapatan dan Beban Nonoperasional
1. Pendapatan Nonoperasional

2. Beban Nonoperasional

a. Kerugian dari Penjualan Aset Tetap dan Inventaris
b. Lainnya

VIIi. Laba Rugi Tahun Berjalan

VIII. Taksiran Pajak Penghasilan

IX. Pajak Tangguhan

X. Zakat

XI. Laba Rugi Bersih

Xll. PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

XIIl. Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap

b. Lainnya

c. Pajak Penghasilan Terkait

XVIl. Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi

a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset Keuangan Dalam Kelompok Tersedia

untuk Dijual

b. Lainnya
c. Pajak Penghasilan Terkait

XXI PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK

XXII TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

2,859,986,392
0

0

7,003,849
377,741,097
0

0
2,475,241,446
(26,855,135)
0

0
26,855,135
672,003,420
64,679,485
0

0
607,323,935

Ol O O O

3,003,677,634
65,743,319

0

52,792,689
412,315,363
2,500,000

0
2,470,326,263
(20,808,091)
0

0
20,808,091
799,122,463
36,305,213
0

0
762,817,250

O: O O O
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PT. BPR SYARIAH WAY KANAN (PERSERODA)
RASIO
Tanggal 31 Maret 2026

1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM]) 28.05
2. Rasio Cadangan terhadap Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA) 100.00
3. Non Performing Financing (NPF) Neto 212
4. Non Perfoming Financing (NPF} Gross 491
5. Return on Asset (ROA) 1.78
7. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional {(BOPO) ‘ 86.39
7. Net Imbalan (NI) ' 322.65
8. Financing to Deposit Ratio (FDR) 160.74
9. Cash Ratio 9.83
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PT. BPR SYARIAH WAY KANAN (PERSERODA)
KEPEMILIKAN
Tanggal 31 Maret 2026

DIREKSI 1. PEMDA WAY KANAN (99.58%) PSP

1. Suryanti, S.E.. M.M. 2. Hj. Maria Merry (0.42%) Non PSP
2. Abdullah, S.E

DEWAN KOMISARIS

1. Ir. Kussarwono, MT

2. Dr. Arie Anthony Thamrin, S.STP.,

DPS

1. H. Ali Kuswadi, S.HI, M.Pd.|

2. Susilo, S.HIL,M.H

o | 2000 | et ond ] N e

Nama Kantor Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan:
Nama Akuntan Publik yang mengaudit loporan keuangan tahunan:

1. Informasi keuangan di atas telah disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No 23 Tahun 2024 tentang Pelaporan Melalui Sistem
Pelaporan OJK dan Transparansi Kondisi Keuangan bagi BPR dan BPR Syariah, dan ketentuan pelaksanaan atas POJK dimaksud.
2. Laporan Keuangan Publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Direksi BPRS.

)



